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Abstract. This study aims to analyze the role of the Makmur Mandiri Savings and Loan Cooperative (KSP) in
supporting the development of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). KSP Makmur Mandiri serves as
a microfinance institution providing financial access and business mentoring for MSME actors. The method used
is qualitative descriptive with a Group Investigation approach, involving group discussions to gain deeper
insights from relevant literature sources such as journals and books. The theoretical review supports
understanding the cooperative’s role in improving member welfare and the obstacles faced in managing and
developing MSMEs. The findings show that KSP Makmur Mandiri has succeeded in providing continuous capital
and support, helping MSMEs to survive and grow despite economic challenges, especially after the pandemic.
However, the cooperative faces various internal and external obstacles that require strategic collaboration for
sustainable development. The implication of this study is to encourage enhanced managerial capacity of
cooperatives and the need for stronger government policy support to optimize the cooperative’s role as a strategic
partner for MSMEs.

Keywords: Savings and Loan Cooperatives;, Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs); Microfinance;
Business Assistance; MSME Development.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Makmur Mandiri
dalam mendukung perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). KSP Makmur Mandiri berperan
sebagai lembaga keuangan mikro yang menyediakan akses pembiayaan dan pendampingan usaha bagi para pelaku
UMKM. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif menggunakan pendekatan Group Investigation, yang
melibatkan diskusi kelompok untuk mendapatkan yang lebih dalam dari sumber-sumber literatur seperti jurnal
dan buku yang relevan. Kajian teori memberikan dukungan dalam memahami peran koperasi dalam meningkatkan
kesejahteraan anggota serta hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan dan perkembangan UMKM. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa KSP Makmur Mandiri berhasil dalam menyediakan modal dan dukungan terus-
menerus yang membantu UMKM untuk bertahan dan berkembang meskipun ada tantangan ekonomi, terutama
setelah pandemi. Namun, koperasi juga menghadapi berbagai kendala baik internal maupun eksternal yang
memerlukan kerjasama strategis demi keberlanjutan pengembangan. Implikasi dari penelitian ini adalah dorongan
untuk meningkatkan kapasitas manajerial koperasi dan perlunya dukungan kebijakan yang lebih kuat dari
pemerintah agar peran koperasi sebagai mitra strategis UMKM bisa dioptimalkan.

Kata kunci: Koperasi Simpan Pinjam; Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM); Pembiayaan Mikro;
Pendampingan Usaha; Pengembangan UMKM.

1. LATAR BELAKANG

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam
perekonomian nasional, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan memberikan
kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Meskipun demikian,
pengembangan UMKM masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan akses
terhadap permodalan dan skala usaha yang relatif kecil. Situasi ini semakin diperparah oleh
dampak pandemi COVID-19 yang mengurangi daya beli masyarakat dan menghentikan
operasi bisnis. Dalam konteks tersebut, munculnya lembaga keuangan alternatif, Koperasi

Simpan Pinjam (KSP) menawarkan pembiayaan yang lebih mudah bagi usaha kecil dan
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menengah (UMKM), sehingga mendukung keberlangsungan dan pertumbuhan usaha mereka.
Tdak hanya berfungsi sebagai penyedia dana, tetapi juga berperan sebagai mitra pendamping
usaha melalui pelatihan manajemen, pengadaan bahan baku secara kolektif, serta fasilitasi
pemasaran bersama. Hal ini selaras dengan teori Pandangan Berbasis Sumber Daya (RBV)
yang menekankan penggunaan sumber daya internal seperti kemampuan manajerial dan
jaringan usaha sebagai sumber keunggulan persaingan (Eravia & Samsir, 2023). Dengan
demikian, perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam mengenai kontribusi KSP terhadap
pengembangan UMKM, khususnya di tingkat lokal.

Contohnya dapat dilihat pada KSP Makmur Mandiri, yang berperan aktif dalam
memberikan pembiayaan serta pendampingan berkelanjutan bagi pelaku UMKM. Melalui
berbagai produk pinjaman dan program simpanan, koperasi ini membantu UMKM bertahan di
masa krisis sekaligus mendorong ekspansi usaha. Namun, KSP Makmur Mandiri juga
menghadapi tantangan internal, seperti ketersediaan sumber daya manusia yang terbatas dan
kemampuan manajerial yang perlu ditingkatkan agar pelayanan kepada anggota menjadi lebih
optimal.

Selain itu, faktor eksternal seperti kompleksitas regulasi dan ketimpangan infrastruktur
pendukung juga menjadi hambatan dalam pengembangan UMKM melalui koperasi. Oleh
sebab itu, dibutuhkan kombinasi pemerintah, sektor swasta, dan koperasi untuk menciptakan
ekosistem usaha yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Penelitian ini menjadi relevan untuk
menelaah peran KSP Makmur Mandiri dalam mengembangkan UMKM sekaligus
mengidentifikasi kendala dan peluang strategis dalam memperkuat kontribusi koperasi

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. (Maulana, 2022).

2. KAJIAN TEORITIS
Pengertian Koperasi secara umum

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 mengenai Perkoperasian Pasal 1 ayat
1, koperasi diartikan sebagai organisasi bisnis yang terdiri dari individu atau entitas hukum
koperasi yang menjalankan aktifitas berdasarkan prinsip koperasi dan berfungsi sebagai
aktivitas ekonomi masyarakat yang berdasarkan asas kekeluargaan.

Sementara itu, menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 27
tentang Akuntansi Perkoperasian, koperasi merupakan organisasi bisnis yang mengelola dan

memanfaatkan kekayaan ekonomi  anggotanya  sesuai  dengan  prinsip  koperasi
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dan aturan ekonomi, = dengan  tujuan  untuk  meningkatkan  kesejahteraan baik
untuk anggota maupun masyarakat secara keseluruhan.
Pengertian Koperasi Simpan Pinjam

Menurut PSAK No. 27 (Reformat 2007), koperasi simpan pinjam adalah jenis koperasi
yang fokus membantu anggota menabung dan meminjam uang mereka mengumpulkan dana
dari anggota dan kemudian memberikan dana tersebut kembali kepada anggota yang
memohon.

Menurut Widiyanti dan Sunindhia (2016) dalam (Marwiyati, 2020) mengatakan bahwa
Koperasi Simpan Pinjam adalah organisasi yang fokus pada pengumpulan dana melalui
tabungan dan pinjaman yang dilakukan oleh anggota. Tujuan dari pengumpulan dana ini adalah
untuk membantu anggota memperoleh modal usaha yang menguntungkan dan meningkatkan
kesehatan finansial mereka.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh individu atau badan usaha yang
memenuhi kriteria tertentu dianggap sebagai usaha mikro. Usaha Kecil didefinisikan sebagai
kegiatan ekonomi yang berdiri sendiri, dikelola oleh individu atau badan usaha yang tidak
berstatus sebagai anak perusahaan, dan memenuhi syarat sebagai usaha kecil. Di sisi lain,
Usaha Menengah adalah kegiatan ekonomi yang juga berjalan secara mandiri dan dikelola oleh
individu atau badan usaha, bukan sebagai anak perusahaan atau cabang dari perusahaan besar,
serta memenuhi definisi usaha menengah.

Menurut Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia (2022), UMKM
didefinisikan sebagai usaha produktif yang dimiliki oleh individu atau badan usaha perorangan
dan memenuhi kriteria tertentu berdasarkan nilai aset dan pendapatannya. UMKM sangat
penting untuk menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pembangunan ekonomi nasional.
Peran KSP dalam Upaya Pengembangan UMKM

Unit Simpan Pinjam (USP) dan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) memiliki kemampuan
yang signifikan untuk berkembang menjadi institusi keuangan yang sehat, dapat diandalkan,
serta memberikan kontribusi bagi masyarakat. Kemampuan tersebut dapat terwujud apabila
pembangunan dan pengembangannya dilakukan secara kolaboratif oleh para anggota.
Keberhasilan ini sangat bergantung pada dukungan kebijakan dan regulasi, serta komitmen
yang kuat dari semua pihak yang berkepentingan untuk memajukan KSP dan USP secara

profesional dan berkelanjutan.
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(Gea & Hayati, 2024) menekankan bahwa koperasi memiliki peranan penting dalam
mendukung perkembangan UMKM melalui pemberian akses modal dengan bunga rendah,
pelatihan kewirausahaan, serta fasilitasi pemasaran di tingkat lokal. Sementara itu, Dhofirortun
Nadifah dan Windiani (2024) menyatakan bahwa strategi koperasi untuk mengembalikan
produktivitas UMKM pasca pandemi dilakukan melalui penerapan bauran pemasaran dan

peningkatan partisipasi anggota. (Nurani & Rosidah, 2025).

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif dan
verifikatif. Data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk laporan tahunan,
publikasi resmi, literatur, jurnal terkait, dan RAT KSP Makmur Mandiri. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi tidak langsung, di mana peneliti tidak terlibat secara langsung
dalam aktivitas koperasi, melainkan menganalisis dokumen dan sumber informasi yang telah
ada untuk memahami kinerja serta perkembangan KSP Makmur Mandiri dalam mendukung

UMKM.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu koperasi yang berkembang pesat di Indonesia adalah Koperasi Simpan
Pinjam (KSP) Makmur Mandiri. Berdiri pada tanggal 22 Juni 2009, koperasi ini awalnya
beranggotakan karyawan internal, namun seiring waktu berkembang menjadi koperasi besar
dengan jaringan nasional. Sejak tahun 2014, pusat operasionalnya berlokasi di Bekasi Barat,
dan hingga 2021 telah memiliki lebih dari 150 cabang di 21 provinsi dengan sekitar 1.350
karyawan. Keberhasilan ini menunjukkan kemampuan KSP Makmur Mandiri dalam
menggabungkan prinsip-prinsip koperasi dengan praktik bisnis profesional, sekaligus
memperkuat posisi sebagai koperasi skala besar nasional.

Dari sisi manajemen, strategi ekspansi cabang dan peningkatan tata kelola menjadi
faktor utama pertumbuhan koperasi. Namun, tantangan tetap ada, seperti menjaga konsistensi
kualitas layanan di seluruh cabang, menekan risiko kredit macet, serta mengurangi
ketergantungan terhadap sumber dana eksternal seperti LPDB. Akibatnya, untuk menjaga
kelangsungan operasional, manajemen risiko dan sistem pengendalian internal terus diperkuat.

Selain mengutamakan hasil keuangan, KSP Makmur Mandiri berkomitmen untuk
meningkatkan kualitas hidup anggota melalui pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) dan
menyediakan pembiayaan bagi UMKM. Untuk menghadapi perkembangan era digital,
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koperasi terus berinovasi dengan mengembangkan layanan berbasis teknologi, meningkatkan
literasi keuangan anggota, serta menerapkan prinsip transparansi dan akuntabilitas. Dengan
langkah-langkah tersebut, KSP Makmur Mandiri diharapkan mampu menjadi koperasi modern
yang tangguh, berdaya saing, dan berorientasi pada kesejahteraan bersama. (Adriyani, 2020)
Produk yang di pasarkan oleh Koperasi Simpan Pinjam Makmur Mandiri
Untuk memenuhi kebutuhan anggota, Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Makmur
Mandiri menyediakan berbagai jenis alat keuangan, baik pinjaman maupun simpanan.
Produk Simpanan
Program simpanan ditujukan bagi masyarakat umum yang menjadi anggota atau calon
anggota koperasi. Suku bunga bebas biaya administrasi dan lebih tinggi daripada rata-rata
perbankan ditawarkan oleh KSP Makmur Mandiri. Selama jam kerja, dana dapat disetorkan
dan ditarik. Karena dana tidak dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) seperti yang
dilakukan bank umum, koperasi memberikan jaminan tambahan kepada anggota atau calon
anggota yang memiliki tabungan lebih dari Rp100.000.000.
Beberapa jenis simpanan yang tersedia antara lain:
a. Simpanan Wirausaha Pasar
- Ditujukan bagi anggota/calon anggota untuk menambah modal usaha.
- Penyetoran dapat dilakukan kapan saja tanpa batas minimal nominal.
b. Simpanan Berjangka Mandiri (SBM)
- Simpanan dengan memberikan jasa lebih tinggi yang dapat diambil setiap bulan saat
jatuh tempo.
- Simpanan memiliki jangka waktu 1,3,6,12,24 dan 36 bulan, dan tidak ada pinalti jika
dicairkan sebelum jatuh tempo.
- Maksimal dana simpanan adalah 5 juta, dengan kelipatan hingga 1 juta.
- Jasa 12% hingga 16% setiap tahun.
- Jasa simpanan dikenakan pajak sepuluh persen atas jasa sesuai ketentuan koperasi
Jasa simpanan dibayarkan setiap bulan atau sekaligus di akhir periode, dan
dikenakan pajak sepuluh persen atas jasa sesuai ketentuan koperasi.
c. Simpanan Berencana
- Rencana simpanan bulanan dilakukan untuk membantu menyediakan dana untuk
pendidikan anak-anak hingga mereka masuk universitas, serta untuk rencana

simpanan untuk masa depan.
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- Setoran bulanan sebesar Rp. 50 ribu, Rp. 75 ribu, Rp. 100 ribu, Rp. 125 ribu, dan

sebagainya.

- 150 ribu, 175 ribu, 200 ribu, atau 250 ribu per bulan (8 opsi) selama 5 hingga 35

tahun.

- Besarnya dana yang diterima pada saat akhir program adalah seluruh simpanan

berikut jasa sesuai lamanya ikut program/tabel. Pajak ditanggung Perusahaan.

. Simpanan Wisata Rohani

- Simpanan setiap bulan untuk ibadah atau perjalanan rohani (seperti Mekkah atau
Jerusalem)

- Setoran bulanan mulai dari Rp.250.000 hingga Rp.2.500.000,- dalam jangka waktu
enam hingga 120 bulan.

- Jasa simpanan sebesar 12% yang dihitung setiap bulan.

- Perusahaan bekerjasama dengan perusahaan Tour & Travel terpercaya untuk
keberangkatan ibadah atau wisata religius. Kerjasama ini mencakup pengurusan
paspor, visa, dan syarat-syarat lainnya.

Beberapa barang pinjaman antara lain:

. PinjamanKaryawan Tetap (PKT)

- Dikhususkan bagi anggota yang bekerja secara tetap dan bergaji melalui payroll.

- Jasa (bunga) ~ 2,4 % per bulan.

- Periode pembayaran dari satu bulan hingga dua puluh empat bulan.

- ngsuran pokok dan jasa tidak boleh melebihi 30% dari penghasilan bersih rata-rata

selama tiga bulan terakhir.

. Pinjaman Bulanan Sementara (Kasbon)

- Pinjaman jangka pendek (umumnya 1 bulan) untuk anggota yang membutuhkan
dana sementara sebelum gajian.

- Biaya administrasi dan bunga tertentu (misalnya 9 % biaya adm)

. Pinjaman Modal Usaha mandiri (MURI)

- Produk untuk anggota yang memiliki usaha kecil atau usaha produktif.

- dirancang untuk kebutuhan modal kerja usaha seperti dagang sembako, warung,
kuliner, usaha rumahan, dan sebagainya.

- Memiliki persyaratan usaha berjalan, dan koperasi memberikan diskon jasa tertentu

untuk anggota baru dalam promo.

Persyaratan Bagi Peminjam
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Koperasi Simpan Pinjam Makmur Mandiri memberikan fasilitas pinjaman
kepada anggota maupun calon anggota dengan ketentuan dan persyaratan yang relatif
ringan. Koperasi memberikan pinjaman dengan nilai berkisar antara Rp 1.000.000
hingga Rp 25.000.000 dengan jangka waktu paling lama 24 bulan. Koperasi juga
menetapkan suku bunga pinjaman yang kompetitif dan memastikan bahwa semua
pinjaman dilindungi oleh asuransi, memberikan rasa aman bagi peminjam dan koperasi.
(Luisfigo, 2025)

Selain itu, Koperasi Makmur Mandiri menyediakan layanan pengambilan
pinjaman dari bank atau koperasi lainnya, sebagai bentuk kemudahan bagi anggota
yang ingin melakukan pengalihan pinjaman dengan syarat yang lebih ringan dan bunga
yang kompetitif.

Adapun persyaratan dokumen bagi peminjam adalah sebagai berikut:
a. Surat pengangkatan sebagai karyawan.
b. Bukti kepesertaan Jamsostek / BPJS Ketenagakerjaan (kartu atau saldo terakhir).
c. Buku tabungan dan ATM, dengan mutasi rekening minimal tiga bulan terakhir.
d. Tjazah terakhir dan slip gaji sebagai bukti penghasilan.
e. Fotokopi KTP dan Kartu Keluarga (KK) yang masih berlaku.

Pertumbuhan anggota dari tahun 2019 hingga 2023
Per tanggal 31 Desember 2023, jumlah anggota mencapai 97.216 orang, meningkatkan
17,24% dibandingkan dengan 82.918 anggota pada tahun 2022.

Tahun Jumlah anggota Kenaikan G(%)
2019 53.122 21.170 66,26
2020 68.017 14.895 28,04
2021 71.267 3.250 4,78
2022 82.918 11.651 16,35
2023 97.216 14.298 17,24

Kenaikan ini mencerminkan meningkatnya kepercayaan masyarakat, terutama pelaku
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), terhadap koperasi sebagai Lembaga
keuangan mikro yang mampu memberikan akses modal dan pendampingan usaha.
Pertumbuhan anggota juga menunjukan bahwa koperasi berperan sebagai jembatan inklusi
keuangan, memperluas jangkauan layanan ke sektor UMKM yang sebelumya sulit

mengakses perbankan formal.
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Jumlah total karyawan pada akhir tahun 2023 adalah 1.456, dibandingkan dengan 1.351

karyawan pada tahun sebelumnya.

Pertumbuhan karyawan dari tahun 2019 hingga 2023

Tahun Jumlah anggota Peningkatan G(%)
2019 1.286 204 18,85
2020 1.332 46 3,58
2021 1.348 16 1,2
2022 1.351 3 0,22
2023 1.456 105 7,77

Pertumbuhan yang tidak terlalu besar dibandingkan anggota menunjukan bahwa

koperasi berhasil meningkatkna efisiensi dan digitalisasi sistem operasionalnya. Hal ini

penting bagi pengembang UMKM karena efisiensi operasional memunkinkan alokasi

sumber daya lebih besar pada pembiayaan usaha kecil dan menengah.

Tata Kelola Manajemen di KSP Makmur Mandiri

104

. Keanggotaan

Pada tahun 2022 jumlah anggota KSP Makmur Mandiri tercatat 82.918 orang
dan meningkat menjadi 97.216 orang pada tahun 2023, atau naik sebesar 17,24%.
Peningkatan ini didukung oleh berbagai program pelatihan, pendampingan, dan edukasi
yang bertujuan meningkatkan pemahaman anggota terhadap hak, kewajiban, serta
prinsip koperasi. Pertumbuhan jumlah anggota tersebut mencerminkan meningkatnya
kepercayaan masyarakat, khususnya pelaku UMKM, terhadap koperasi sebagai
lembaga keuangan mikro yang mendukung pengembangan usaha produktif.
.Administrasi

Struktur komite koperasi terdiri dari 110 orang, termasuk 5 eksekutif dan
pengawas, yang bekerja sesuai ketentuan Kementerian Koperasi dna UMKM. Rapat
koordinasi rutin dilakukan antara eksekutif, korwil, dan manajer untuk memastikan
pelaksanaan kerja berjalan efektif. Selain itu dilakukan kunjungan ke cabang-cabang di

seluruh Indonesia guna memastikan kinerja administrasi berjalan sesuai SOP.

. Karyawan

Jumlah karyawan tahun 2023 sebanyak 1.456 orang, naik dari 1.351 orang pada
tahun 2022. Koperasi menekankan pentingnya profesionalisme, kolaborasi, dan
keharmonisan tim, agar konflik organisasi dapat dihindari dan pelayanan anggota tetap

optimal.

4. Pengelolaan Modal dan Tata Kelola
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Modal KSP Makmur Mandiri berasal dari simpanan anggota (pokok, wajib, dan
khusus), cadangan, serta surplus hasil usaha. Pada 2023, ekuitas meningkat 11,73% dari
Rp213,76 miliar menjadi Rp238,84 miliar, sedangkan simpanan anggota naik 18,46%
dari Rp112,23 miliar menjadi Rp132,96 miliar. Selain modal internal, koperasi juga
memperoleh dana eksternal dari LPDB KUMKM dan lembaga keuangan lain guna
memperkuat pembiayaan UMKM.

5. Sektor Usaha dan Keuangan

Selama 2020-2023, KSP Makmur Mandiri menerima pinjaman LPDB
KUMKM sebesar Rp350 juta untuk memperkuat modal kerja. Pada 2023, penyaluran
pinjaman mencapai Rp953,47 miliar, naik 21,56% dari tahun sebelumnya. Total aset
per 31 Desember 2023 mencapai Rp1,208 triliun, mencerminkan pertumbuhan dan
efisiensi pengelolaan modal. Koperasi juga rutin melakukan analisis aset, pemantauan
pinjaman, serta audit internal dan eksternal guna menjaga transparansi dan kesehatan
keuangan.

Pertumbuhan anggota, aset, dan penyaluran pinjaman membuktikan peran penting
koperasi dalam :

a. Memperluas akses pembiayaan bagi UMKM.

b. Meningkatkan leiterasi keuangan dan kemandirian usaha anggota.

c. Mendorong efisiensi ekonomi berbasis komunitas.

Pengelolaan Manajemen terhadap Kinerja KSP Makmur Mandiri Tahun 2023

Perkembangan keuangan per 31 Desember 2023 sebagai berikut:

Tahun

MO | Perkembangan Keuangan 022 23
1 Total Aset Rp. 1.022 392 866.087 - Rp. 1208252027314 -
2 Musdal Sendiri Rp. 213760432 144 - Rp. 238 842 330,901
3 SHU setelah Pajak Rp. 5.976.655.587 - Rp. 8.780.778.787 -
4 Rasio Likuidins

Razio Kas 2997% 20,09

{Kas/Setara Kas: Likuid

Liahilitas) 159, 19% 1E1,07%

Rasio Cepat

{Kas/Setara Kas +  Piutang:

Liabilitas Jangka Pendek) 159,20 181,09%

Rasio Lancar

{Kas + Setara Kas + Piutang

+ Persediaan: Kewajiban Jangka Pendek)

Rasio Rentabilitas

Margin Laha Kotor 42.95% 6T

Laba Kotor: Pendapatan Usaha

Laba Bersih 2.09% 2.84%

Laba Bersih: Partisipasi Bruio

Retum on Assets 0,66% 0,87%

Laba Bersih: Total Aset
[ Rasio Solvabilitas: Total Asct

Rasio [ang

Total Hutang: Total Aset 79.09% B0,23%

Rasio Utang terhadap Ekuitas

Total Hutang Modal 378.28% 405 87%

1. Kebijakan Umum
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Pada 2023, KSP Makmur Mandiri fokus mendukung pertumbuhan ekonomi dan
penguatan UMKM melalui tata kelola yang efisien dan profesional. Dengan prinsip
“Anggota, Mitra, dan Berkolaborasi,” koperasi memperluas kemitraan, memperkuat
modal sosial, serta menumbuhkan solidaritas antaranggota.

Sektor Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)

Jumlah anggota meningkat dari 97.216 (2023) menjadi target 135.000 (2024)
atau naik 36,86%. Peningkatan ini didukung pelatihan, sosialisasi hak-kewajiban
anggota, serta pemanfaatan Makmur Mandiri Mobile. Pelatihan rutin juga diberikan
bagi karyawan agar kompeten dan mampu berkolaborasi secara efektif. Selain itu,
koperasi mendorong kolaborasi antara manajer, supervisor, dan pengurus agar tercipta
kinerja yang sinergis.

Sumber Daya Manusia (SDM)

KSP Makmur Mandiri terus meningkatkan kompetensi karyawan dan pengurus
melalui pelatihan, sertifikasi, seminar, dan lokakarya. Program ini bertujuan
memperkuat kemampuan manajerial, kolaboratif, serta pemahaman terhadap
karakteristik usaha simpan pinjam. Selain itu, dilakukan sosialisasi dan pembelajaran
berkelanjutan untuk mendukung profesionalisme SDM.

Sektor Usaha Simpan Pinjam

a. Mendorong anggota untuk meningkatkan tabungan mereka, termasuk setoran wajib
dan sukarela.

b. Menggunakan sumber modal eksternal dari pinjaman LPDB KUMKM dan
Lembaga keuangan lainnya.

c. Memberikan pinjaman modal kepada anggota dengan persyaratan administrative
yang selektif.

d. Meningkatkan kualitas pembayaran.

e. Menerapkan biaya layanan sukarela hingga 6% per tahun dan layanan tabungan
berjangka hingga 9% per tahun.

f.  Menerapkan layanan pinjaman kepada anggota dengan suku bunga berkisar antara

0,8% - 2% per bulan.

5. Penambahan Modal dari Tabungan Wajib Anggota

a. Pada tahun 2009 hingga saat ini, KSP Makmur mandiri mewajibkan anggotanya

membayar Rp. 25.000 setiap bulan sebagai tabungan wajib.
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b. Pada tahun 2024, anggota diberikan pilihan untuk tabungan wajib mereka mulai

dari Rp. 25.000 / bulan.

Klasifikasi pembayaran tabungan wajib adalah sebagai berikut:

1.

Pilihan Pembayaran Tabungan Wajib
a. Pilihan 1 : Rp 25.000

b. Pilihan 2 : Rp 50.000

c. Pilihan 3 : Rp 100.000

Pilihan 4 : Rp 200.000

e. Pilihan 5 : Rp 300.000

o

Sistem ini diterapkan berdasarkan prinsip solidaritas dan flleksibilitas untuk
mendukung kesejahteraan bersama..
Administrasi Keuangan dan Rumah Tangga
KSP Makmur Mandiri terus menigkatkan sistem administrasi keuangan dengan :
a. Digitalisasi proses simpan pinjam dan pelaporan.
b. Penigkatan fasilitas kerja bagi eksekutif dan manajer.
c. Pemanfaatan Makmur Mandiri Mobile agar anggota di berbagai wilayah dapat
mengakses layanan secara mudah dan cepat.
Sektor Pengembangan Bisnis
Sebagian besar anggota KSP Makmur Mandiri merupakan karyawan yang
belum memiliki rumah. Karena itu, koperasi merencanakan program pembiayaan
perumahan bekerja sama dengan mitra usaha untuk membantu anggota memiliki
hunian layak dan meningkatkan kesejahteraan jangka panjang.
Anggaran dan Belanja Koperasi
Sesuai visi dan misi, KSP Makmur Mandiri berkomitmen meningkatkan
kesejahteraan anggota melalui pengelolaan SHU dan layanan koperasi yang
optimal. Sumber pendapatan berasal dari simpanan anggota, modal kerja, serta dana
eksternal. Anggota juga diharapkan aktif memenuhi kewajiban iuran seperti
tabungan wajib dan sukarela.
Rencana Anggaran Tahun 2024
KSP Makmur mandiri menetapkan rencana anggaran sebagai berikut :
a. Pendapatan : Rp 414.640.000.000
b. Biaya Operasional : Rp 384.640.000.000
c. Surplus (SHU) : Rp 30.000.000.000
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d. Penyaluran Pinjaman ditargetkan mencapai Rp 1,1 triliun

Analisis Kinerja Keuangan KSP Makmur Mandiri Tahun 2024

KOPERASI SIMPAN PINJAM MAXMUR MANDIRI
RREKAP RE NCAMA ANGGARAN PEMDAPATAN (IAN BE LANA AP

TAMUN 200
O NETERANGAN ANGOARAN A REALISAS '“C’.‘.u o
. | NWOAUNND | Rmews | Sl
A IPENDAPATAN
1 JPENDAPATAN DUNGA Z0M00o00m  MAYIES 16| TN | M0 wom00o 268
2 IPENDAPATAN ADVNS TRASI wavomom| 7247 08 | W9 2t% # 50000000 2
T3 [FENDAPATANJABALANAAN | mowomom  2O0iom| | Mmoo 0
T [TOTALPENDARATAN | M0 1¥oee000|  eiammze| wnam|  4Mse000000] W77
B [BERAN POKDK USAUA
1 [PERAN SMPANAN ANGGOTA V20000 15471000695 | Maew |  woe0000o] 35
2 |BEBAN ADVINS TRAS! 75 08 000 BNS ML | 10| R0 We
——f——
3 [SEBAN EUNGA BANK 308 000 10 175261 449 | 122.46% 11 000 000 a0
TOTAL BEBAN POKD USAHA VEA000000| 19020115107 | S84 [ 20000000000 | 9.2
C [BEBAN UMUM DAY ADMINIS TRASI
1 [BEBAN GALI DAN TUNIANGAN mwso0o0m|  1essaMn| we2re| 18000000 881
7 |BERAN SEWA KANTOR s R aEooo0mel 4%
3 [BEBAN USTRX DAN AR raoooo] 2229607719 | SLON ;000 4m
4 |[SEBAN TELEKOMNKAS 16200000 130 0Ma0 | 75154 \Row0m0 4G
5 [BEBAN RAPAT ANGGOTA 10000000 247 052 %2 | 233.78% 200000000, 1S
6 [BEBAN TRANSPORTASI TR IABS6Z6| 0AZ7%| 12900000 4%
7 JBEBAN ATK DAN CETAKAN ameooe| 200879360 | T4 2310000000 1498
8 [BEBAN PENYUSUTAN § AMCRTISASI a7moo000e| 11758 660 46 | 0.62% 1350000000 1432
0 [BEDAN JAMUAN rmoone] 240778 | WA 20000 000] 455
10 |BERAN RUMAN TANGOA KANTOR aosacooon| 000 777157 | 2250 o
11 [BEBAN SUMBANGAN 550,000,000 47 7473 W% oo 38
12 [BEBAN PERUNAN 136000 000 241007 48 83 01% mocoon|  4®
13 |BEBAN PELATIHAN 00 006 00| 21630000| 1271% 150000000 4752
14 [BERAN PERAWATAN DAN PEMELMARAN 2973 000 000) 3706 535 540|156, W% A0 o000 280
15 [BEBAN LANNYA 1728 000 000) 47 454 7%0| 877% 420 000 453
TOTAL DEDAN UNUM DAN ADWINSTRASI|  SOISMO000000 | 157585460401 [ W% | (71620000000 &9
TOTAL BIAYA IO OT00000| ISe7MES121 [ WLIN | 384600000 085
SHU DIMARAPRAN Mo0000000|  samaiom | 245 | 30000000000 | 186,00

Sumber: Buku RAT KSP MM Tahun Buku 2023

Berdasarkan data Rekap Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB) Koperasi
Simpan Pinjam Makmur Mandiri Tahun 2024, terlihat bahwa kinerja keuangan koperasi
menunjukkan tren positif dan stabil. Total pendapatan direncanakan mencapai Rp414,64
miliar, meningkat sekitar 14,77 persen dibandingkan realisasi tahun 2023 sebesar Rp361,27
miliar. Sumber pendapatan terbesar berasal dari pendapatan bunga yang ditargetkan sebesar
Rp300 miliar, naik 12,65 persen dari realisasi tahun sebelumnya yang mencapai Rp266,37
miliar. Pendapatan administrasi juga meningkat cukup signifikan dari Rp72,42 miliar menjadi
Rp89,60 miliar atau naik sekitar 23,7 persen, sedangkan pendapatan jasa lain-lain mengalami

kenaikan 9,80 persen menjadi Rp24,67 miliar. Peningkatan di semua komponen pendapatan
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ini menunjukkan bahwa koperasi berhasil memperluas basis pendapatannya, baik dari kegiatan
pinjaman anggota maupun jasa layanan tambahan yang mendukung operasional koperasi.

Dari sisi pengeluaran, total biaya operasional koperasi tahun 2024 direncanakan sebesar
Rp384,64 miliar, meningkat 14,86 persen dibandingkan realisasi tahun 2023 yang mencapai
Rp350,78 miliar. Kenaikan ini terdiri dari beban pokok usaha sebesar Rp213,02 miliar dan
beban umum serta administrasi sebesar Rp171,62 miliar. Beban simpanan anggota menjadi
komponen terbesar dengan nilai Rp169,46 miliar, meningkat 9,53 persen dari tahun
sebelumnya, disusul dengan beban administrasi Rp52,62 miliar dan beban bunga bank Rpl1
miliar. Beberapa pos pengeluaran yang mengalami kenaikan mencolok antara lain beban rapat
anggota yang naik 19,85 persen, beban penyusutan dan amortisasi naik 14,9 persen, serta beban
pelatihan yang meningkat hingga 42,52 persen. Peningkatan tersebut menggambarkan adanya
ekspansi kegiatan koperasi, digitalisasi sistem kerja, serta meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan karyawan.

Karena pendapatan meningkat lebih besar dibandingkan biaya, KSP Makmur Mandiri
menargetkan Surplus Hasil Usaha (SHU) sebesar Rp30 miliar pada tahun 2024, atau tumbuh
52,45 persen dibandingkan realisasi tahun 2023 sebesar Rp19,68 miliar. Kenaikan SHU ini
menunjukkan efisiensi dan pengelolaan keuangan yang semakin baik, sejalan dengan
peningkatan aktivitas simpan pinjam yang dijalankan secara hati-hati dan berorientasi pada
kesejahteraan anggota. Pencapaian ini juga menjadi indikator bahwa koperasi mampu menjaga
profitabilitas dan mengoptimalkan modal kerja yang bersumber dari tabungan anggota maupun

pinjaman lembaga eksternal.
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KOPERASI SIMPAN PINJAM (KSP) MAKMUR MANDIR| B
REALISAS! SHU, ANGGOTA & ASSET TAHUN 2022 - 2023 & TARGET KERJA WILAYAH TAHUN 2024
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Data realisasi kinerja wilayah tahun 2022-2023 memperlihatkan bahwa total aset
koperasi meningkat dari Rp1,022 triliun pada tahun 2022 menjadi Rp1,208 triliun pada tahun
2023, atau naik sekitar 18,18 persen. Jumlah anggota juga mengalami peningkatan dari 82.918
orang menjadi 97.216 orang atau tumbuh sebesar 17,24 persen. Wilayah yang mencatat
pertumbuhan tertinggi di antaranya adalah Sumatera I dan II, serta Jawa Barat III dan IV yang
berhasil meningkatkan SHU dan volume usaha secara signifikan. Kantor pusat tercatat
mengelola aset terbesar dengan nilai Rp518 miliar. Untuk tahun 2024, koperasi menargetkan
pertumbuhan jumlah anggota mencapai 135.000 orang atau naik 36,8 persen dari tahun
sebelumnya, serta peningkatan aset hingga Rp1,5 triliun. Target ini menunjukkan komitmen
koperasi dalam memperluas jangkauan layanan dan memperkuat basis permodalan untuk

mendukung pertumbuhan jangka panjang.

Rencana Strategis dan Prospek Pengembangan KSP Makmur Mandiri 2024-2030
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Rencana kerja jangka menengah dan panjang KSP Makmur Mandiri dari tahun 2024
hingga 2030 diarahkan untuk menyambut usia koperasi yang ke-21 dengan target
pengembangan 240 cabang di seluruh Indonesia. Pada tahun 2030, koperasi menargetkan total
aset mencapai Rp3,5 triliun dan jumlah anggota sebanyak 240.000 orang. Strategi utama yang
digunakan untuk mencapai target tersebut mencakup transformasi digital melalui aplikasi
Makmur Mandiri Mobile, peningkatan modal internal dari tabungan wajib, diversifikasi usaha
simpan pinjam, serta peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan dan
sertifikasi. Langkah-langkah strategis ini menunjukkan kesiapan koperasi untuk beradaptasi
dengan tantangan digitalisasi ekonomi dan memperluas kontribusinya terhadap kesejahteraan
anggota.

Berdasarkan hasil analisis keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa KSP Makmur
Mandiri berada pada posisi keuangan yang sehat dan berorientasi pada pertumbuhan
berkelanjutan. Peningkatan pendapatan, efisiensi biaya, dan pengelolaan SHU yang optimal
menjadi bukti bahwa koperasi telah menerapkan prinsip tata kelola koperasi yang baik
(good cooperative governance). Meski demikian, hasil evaluasi menunjukkan masih perlunya
perbaikan dalam proses seleksi administrasi dan analisis kredit bagi peminjam agar risiko
kredit macet (Non-Performing Loans/NPL) dapat di kurangi dibawah 1,5 persen. Untuk itu,
penerapan pendekatan manajemen berbasis IPOOBI (Input, Process, Output, Outcome,
Benefit, Inspection) menjadi langkah penting guna memastikan setiap tahapan kegiatan
koperasi dapat terukur, efisien, dan memberikan manfaat maksimal bagi seluruh anggota.

Dengan strategi ini, KSP Makmur Mandiri diharapkan dapat terus tumbuh sebagai koperasi
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modern yang berdaya saing tinggi, berorientasi pelayanan, dan mampu meningkatkan

kesejahteraan anggota secara berkelanjutan. (Nadeak, 2024).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Makmur
Mandiri memainkan peran penting guna membangun Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) karena menyediakan pembiayaan yang mudah, berbagai program simpanan, dan
mendukung bisnis secara berkelanjutan. Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap koperasi
sebagai lembaga keuangan mikro yang inklusif semakin meningkat, seperti yang ditunjukkan
oleh peningkatan aset koperasi dan jumlah anggota setiap tahunnya. Selain itu, posisi koperasi
dalam membantu kemandirian ekonomi anggotanya diperkuat oleh tata kelola koperasi yang
baik (good cooperative governance), efisiensi operasional, dan inovasi digital. Meskipun
demikian, permasalahan seperti kekurangan sumber daya manusia dan risiko kemacetan kredit
masih perlu diatasi untuk meningkatkan kinerja koperasi secara berkelanjutan dan optimal.

Koperasi diharapkan terus meningkatkan kemampuan manajemen dan karyawan
melalui pelatihan dan sertifikasi. Ini akan membantu mereka bersaing dengan perusahaan lain
di era digital. Untuk meningkatkan daya saing koperasi, sistem pengendalian risiko harus
diperkuat, strategi kemitraan dengan lembaga keuangan lain yang setara, dan informasi
teknologi harus dioptimalkan. Untuk membuat koperasi lebih mudah mendapatkan dana,
pemerintah harus mendukung regulasi dan insentif. Untuk memahami dampak sosial dan
ekonomi koperasi terhadap UMKM secara lebih luas, penelitian selanjutnya harus melakukan

kajian komparatif antar-KSP atau menggunakan pendekatan kualitatif yang lebih mendalam.
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